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iBAB I
PENDAHULUAN
Dalam berbagai ragam teks-teks budaya terutama dalam budaya Indonesia
populer kontemporer, seringkali perempuan menjadi fokus utama atau bahkan menjadi
obyek dalam teks-teks tersebut. Ddan, misalnya, dimana perempuan menjadi konsumer
utama, dengan serta merta perempuan menjadi obyek atau bahkan “korban” yang
seringkali muncul tidak sesuai dengan perempuan yang sebenamya (dalam keseharian
mereka) atau bersifat terlalu utopis. Ibaratnya dalam iklan-iklan tersebut perempuan
terlihat sangat rupawan, cantik, aduhai, dan mungkin manja, yang temyata seringkali
hanyalah merupakan ilusi kosong belaka (Fuery dan Mansfield, Cultural Studies and*
Critical Theory, 2000). Representasi perempuan lewat konstruksi-konstruksi tersebut
seringkali tidak hanya utopis tetapi juga masih terperangkap dalam stereotipe-stereotipe
yang selama ini dikenal: bahwa perempuan adalah makhluk yang terobsesi dengan
tubuhnya, lemah lembut, bodoh atau bahkan hanya dihargai separo harga laki-laki. Hal
ini jugalah yang ditenggarai oleh Naomi Wolf dalam bukunya The Beauty Myth (1991).
Dalam buku ini, Wolf seperti juga para feminist lainnya melihat bahwa konsep tentang
kecantikan perempuan sebenamya adalah semacam kontrol sosial yang sangat membatasi
seperti juga konsep tentang istri dan pengasuh anak. Lebih lanjut Wolf mengatakan
bahwa konsep kecantikan perempuan inilah yang kemudian mengobsesi perempuan dan
pada akhimya menjadi perangkap bagi perempuan dalam genggaman patriarki.1
Naomi Wolf, The Beauty Myth, hal 1 -8.
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■ Seringkali kita menutup mata apabila melihat bagaimana representasi perempuan
yang muncul dalam produk-produk budaya populer terutama yang ditujukan untuk
pere.mpuan. Produk populer dalam bentuk media terutama majalah mempunyai peranan
yang sangat penting dalam merepresentasikan perempuan. Media merupakan salah satu
kontruksi ideologis yang sangat berperanguh dalam bagaimana imej-imej perempuan
ditampilkan. Dengan demikian, mengkritisi teks, apapun teks itu senyampang teks
tersebut berhubungan dengan imej kontruksi perempuan sangatlah penting, terutama bila
teks yang ada sangat erat hubungannya dengan konstruksi kecantikan perempuan.
Terutama apabila imej tersebut merupakan bagian dari identitas agama. Islam merupakan
agama mayoritas di Indonesia sehingga Islam pulalah yang akan dipilih menjadi salah
satu penanda konstruksi kecantikan perempuan dalam penelitian ini. Islam seringkali
secara biner teroposisikan dengan Barat sehingga memunculkan istilah us versus them
(Islam versus Barat). Barat yang dimaksud adalah dunia Barat (Western World) yang
umumnya dienal sebagai negara-negara maju dan didominasi oleh orang-orang yang
berkulit putih. Sedangkan Islam seringkali terstereotipekan dengan dunia Timur atau
Timur Tengah. Sebenamya balkanisasi yang muncul antara Timur dan Barat awalnya
bertujuan untuk menunjukkan perbedaan regional tetapi dikotomi Timur Barat temyata
telah snagt dalam menjadi dikotomi aspek budaya, ideologi, dan status ekonomi.
Dalam masa teknologi informasi yang begitu canggih ini apakah binari oposisi
tersebut masih ada terutama dalam industri media? Dalam dunia yang sudah sangat
global ini, bagaimana kemudian representasi perempuan dalam media, seberapa jauh
Barat masih berpengaruh dalam konstruksi wacana kecantikan dibandingkan dengan
konstruksi indigenous (dalam hal ini adalah Islam, walaupun Islam sendiri bukanlah
*
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agama yang indigenous bagi masyarakat Indonesia). Perempuan (identitas gender),
Muslim/Islam (identitas agama) dan Barat (identitas budaya) dalam media menjadi obyek
penelitian yang menarik untuk diteliti terutama dalam melihat tarik ulur yang terjadi atau
negosiasi yang muncul antara identitas perempuan Islam (Muslim), konstruksi Barat dan
konteks budaya yang ada. Penelitian ini mempunyai argumen mendasar bahwa wacana
kecantikan perempuan yang muncul dalam majalah perempuan Muslim bukanlah semati
wacana yang bersifat lokal atau indigenous. Konstruksi kecantikan ala Barat juga sangat
kental dalam wacana kecantikan perempuan Muslim yang muncul dalam majalah
perempuan Muslim. Penelitian ini kemudian berusaha untuk mencari secara jelas dan
analitis bentuk-bentuk pengaruh Barat dalam konstruksi kecantikan perempuan Timur
(Indonesia dan Muslim).
Konsumerisme bisa menjadi salah satu dari banyak alasan (wacana) konstruksi
kecantikan saling berkelindah antara wacana Barat dan Timur (Islam). Media menjadi
ruangan yang sangat luas dalam melihat hal ini. Seperti dikatakan dalam Majalah Tempo,
20 - 26 Februari 2012 terdapat kenaikan yang signifikan tentang kelas menengah
(Muslim) di Indonesia. Majalah Tempo yang secara khusus membuat laporan berjudul
Kelas Konsumen Barn menenggarai kenaikan jumlah kelas menengah Indonesia dari
37.7% dari total populasi Indonesia di tahun 2003 menjadi 56.5% di tahun 2010.2 Yang
menarik untuk diperhatikan bahwa menurut Presentase Pola Distrubusi Konsumsi
menurut Broad Category, Indonesia 2010, distribusi konsumsi untuk fashion (pakaian dan
sepatu) cukup besar yaitu 3.6% (bandingkan dengan pendidikan yang hanya 7.1%).
Tempo menjelaskan bahwa daya beli yang tinggi membuatk pegeseran pola distribusi
konsumsi terutama yang idusung oleh generasi muda Indonesia yang menjadi “tulang
2 Majalah Tempo, Liputan Khusus Kelas Konsumen Barn, Edisi 20-25 Februari 2012, hal. 64.
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pungggung” ekonomi Indonesia di era abad 21 ini. Tempo bahkan memprediksi di tahun
2030 Indonesia akan memberikan sumbangan yang cukup besar ke kelas konsumen dunia
dan mendudukj temapt ke-empat setalah India, China dan Amerika Serikat.
Konsumerisme sangat lekat dengan popularisme. Naiknya budaya konsumen di
dunia terutama di Inggris tahun 1960an dan 1970an terikat lekat dengan naiknya budaya
populer. Richard Hoggart seorang pakar Kajian Budaya Inggris dalam bukunya The Uses
of Literacy Aspects of Working Class Life mengatakan bahwa kelas pekerja di Inggris
tahun 1960s menjadi salah satu contoh munculnya kelas konsumen baru melalui
konsumsi majalah popular.
In it Hoggart argues that the appeals made by what he calls “the mass publicists”
were made “more insistently, effectively and in a more comprehensive and
centralised form today than they were earlier; that we are moving towards the
creation of a mass culture, that the remnants of what was at least in part an urban
culture “of the people” are being destroyed”. He examined cheap novels and
*
magazines, popular newspapers and post war cinema and detected drift in all
areas. The old, close, tightly knit working class culture was breaking up. In its
place was emerging a mass culture composed of tabloid newspapers, the
ascendency of media Barons such as Rupert Murdoch, advertising, and
Hollywood. These forces colonised localities and robbed them of any
distictiveness, being external to that which they dominated. His critique is not of
popular culture, but of mass culture, which he distinguishes from popular culture
as something that is imposed on the population from above. The value of “popular
culture” is that it is self-created and so has a fundamental integrity, it is broadly
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sui generis, evolving according to its own laws and dictates rather than at the
promptings of the mass media.3
Selain naikjiya konsumsi akan budaya pop, hal penting yang patut
dipertimbangkan adalah adanya popularisme agama, terutama dalam hal ini adalah Islam.
. Popularisme agama ini diawali dengan sinetron Ramadhan yang telah lama muncul atau
setidaknya 10 tahun terakhir. Bahkan Telkomvison juga telah meluncurkan Alif TV yang
syarat dengan nuansa Islami. Ceramah agama hampir selalu ada di setiap channel TV
setiap pagi atau siang dan sore hari di hari-hari tertentu seperti Isndanya Islam, Damainya
Islam dan sebaginya. Selain media elektronik, yang tak kalah penting adalah munculnya
media cetak yang bersetting Islami yang telah lama ada, misalnya majalah Hidayatullah,
koran Republika, novel Islami sampai dengan majalah fashion Islam yang sekarang
menjadi trend. Munculnya Gerakan Dakwah (Islam) yang mulai muncul di kampus-
kampus Indonesia tahun 1980an. Gerakan acapkali seringkali dikenal sebagai Dakwah
Kampus melibatkan banyak mahasiswa dan mahasiswi dalam setiap kegiatannya dan
tentu saja karena keberadaan jumlah anggota perempuannya sangatlah besar (Arimbi,
2009) fashion atau pakaian yang dikenankan para anggota gerakan ini menjadi magnet
tersendiri akan munculnya fashion Islami di Indonesia. Media Islam menjadi industri
yang sangat besar secara ekonomi dekade terakhir ini.
Dalam penelitian ini, semiotik (semiotics) dipilih sebagai teori dalam melihat
konstruksi kecantikan yang ada dalam majalah perempuan. Sebagai ilmu yang dikenal
sebagai ilmu tentang tanda, Semiotik pertama kali diperkenalkan oleh Ferdinand de
Saussure lewat karya seminalnya Course in General Linguistics (Cours de linguistique
3 Simon HefFer, http://www.librarvthing.eom/work/l5276. lihat juga
http://k-a2urnitna.com/antimnzak/7page id— 154. diakses tanggal 15 Oktober 2013.
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generate), terbitan 1916. Sejak pertama kali dikemukakan Saussure, semiotik telah
berkembang sedemikian rupa sehingga terdapat banyak sekali ahli yang ada dan
mengembangkan semiotik sejalan dengan keahlian mereka seperti Umberto Eco, Daniel
Chandler, Jonathan Culler, Charles Sanders Peirce, Roman Jakobson dan lain-lain.
Menurut Saussure, tanda memiliki tiga aspek yaitu tanda itu sendiri (sign), aspek material
(suara, huruf, bentuk, gambar, gerak) dari tanda yang berfungsi menandakan atau yang
dihasilkan oleh aspek material (signifier), dan aspek mental atau konseptual yang
dibentuk oleh aspek material (signified). Hal terpenting dalam melakukan analisis tentang
tanda adalah mengetahui mana aspek material dan aspek mental dari sebuah tanda;
karena tanda itu sendiri merupakan kesatuan antara signifier dan signified. Hubungan
antara signifier dan signified disebut sebagai signification (Saussure, Course in General
Lingusitics).
Saussure lebih lanjut menjelaskan bahwa terdapat tiga macam hubungan tanda
yaitu hubungan simbolik, hubungan paradigmatik dan hubungan sintakmatik. Hubungan
simbolik adalah hubungan tanda dengan dirinya sendiri (internal), hubungan
paradigmatik adalah adalah hubungan tanda dengan tanda lain dari satu sistem atau kelas,
dan hubungan sintakmatik adalah hubungan tanda dengan tanda lain dari satu struktur.
Kedua jenis hubungan yang terakhir disebut> kemudian disebut sebagai hubungan
ekstemal (Culler, Saussure).
Ketiga jenis hubungan tanda ini kemudian oleh Roland Barthes dipeijelas.
Sebagai seorang penganut Saussure, Barthes melihat ada 2 tingkat dalam pertandaan..
Tingkat pertandaan pertama digambarkan dalam relasi di dalam tanda; antara signifier
dan signified, atau yang disebut Saussure sebagai hubungan simbolik, dan antara tanda
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dengan referennya dalam realitas ekstemal; atau yang disebut Barthes sebagai denotasi.
Pada tingkat pertandaan yang kedua, tanda kemudian berinteraksi dengan perasaan atau
emosi penggunanya serta nilai-nilai kultural dimana tanda dan penggunanya berada.
Dalam tingkat ini Barthes menyebutnya sebagai konotasi. Konotasi bersifat kultural
artinya pengaruh nilai kultural sangat besar dalam suatu tanda oleh karena itu
konotasinya akan berbeda dalam berbagai masyarakat. Hal ini membuat tanda bersifat
arbiter dan spesifik pada kultur tertentu. Konotasi bekerja dalam level subyektif dan oleh
sebab itu seringkali nilai konotatif dibaca sebagai fakta denotatif. Cara kedua bekeijanya
tanda dalam tatanan pertandaan kedua adalah melalui mitos (Barthes, Mythology).
Karena identitas agama menjadi identitas yang terikat dalam representasi
perempuan maka dipilihlah majalah perempuan yang secara umum terkait dengan agama.
Majalah yang terkenal dalam merepresentasi kecantikan perempuan Muslim adalah
Majalah Aulia, Annisa dan Paras. Atas alasan popularitas inilah ketiga majalah tersebut
yaitu Aulia, Annisa dan Paras dipilih sebagai obyek penelitian ini. Ada majalah
perempuan Islam yang lain yaitu Ummi yang cukup populer tetapi majalah Ummi tidak
banyak membahas life style dan fashion: Ummi lebih memfokuskan pada wacana tentang
keibuan (motherhood) dan sedikit sekali melihat life style dan fashion. Jadi hanya 3
majalah perempuan Islam tersebut diatas yang populer, banyak membahas life style dan
fashion.
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RUMUSAN MASALAH
Adapun masalah-masalah yang diteliti adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konstruksi kecantikan perempuan dipahami secara umum?
2. Bagaimana konstruksi kecantikan perempuan yang muncul dalam majalah terpilih
dibaca secara semiotik?
3. Bagaimana kecantikan perempuan Muslim terepresentasi dalam majalah Aulia?
4. Sejauh inana wacana Barat dan Timur muncul dalam konstruksi kecantikan
perempuan Muslim dalam majalah Aulia serta dalam konteks masyarakat
Indonesia (perempuan Indonesia) pada umumnya?
«
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BAB II
TINJAUAN PU3TAKA
A. Semiotik ala Roland Barthes
Semiotik dalam kerangka Saussure seperti yang sedikit dijelaskan dalam latar
belakang akan lebih dipeijelas lagi lewat pemikiran Roland Barthes tentang mitos dalam
buku babonnya yang berjudul Mythologies (pertama kali terbit dalam bahasa Perancis
tahun 1957).
Teori mitos dikembangkan oleh Roland Barthes untuk melakukan kritik atas
ideologi budaya massa (budaya media). Mitos mengambil sistem semiotik tingkat
pertama sebagai landasannya sehingga mitos merupakan sistem semiotik yang terdiri dari
sistem linguistik dan sistem semiotik. Sebagai sistem semiotik, mitos dapat diuraikan ke
dalam tiga unsur yaitu; signifier, signified dan sign. Barthes menggunakan istilah berbeda
untuk tiga unsur tersebut yaitu form, concept dan signification. Dijelaskan oleh Barthes,
bahwa pembedaan istilah ini selain agar tidak mengalami kebingungan dalam proses
analisis karena sistem signification atau pemaknaan pada kedua-tingkat sistem semiotik
tidaklah sama. Tidak semua prinsip yang berlaku pada sistem pertama berlaku pula pada
sistem kedua. Mitos pada dasamya ‘mendistorsi’ makna dari sistem semiotik pertama
sehingga makna itu tidak lagi menunjuk pada realita sebenamya. Mitos bersamaan
dengan ideologi menurut pandangan Barthes, bekeija dengan menaturalkan interpretasi
tertentu dari individu yang khas secara ideologis. Mitos menjadikan apa yang historis
menjadi natural, yaitu sesuatu yang alamiah.
Mitos memiliki empat ciri:
(1) Distorsif. Hubungan antara form dan concept bersifat distosif dan deformatif. Concept
mendistorsi form sehingga makna pada sistem tingkat pertama bukan lagi merupakan
makna yang menunjuk pada fakta yang sebenamya,
(2) Intensional. Mitos tidak ada begitu saja. Mitos sengaja diciptakan, dikonstruksikan
oleh budaya masyarakatnya dengan maksud tertentu,
(3) Statement of fact. Mitos menaturalisasikan pesan sehingga kita menerimanya sebagai
sebuah kebenaran yang tidak perlu diperdebatkan lagi. Sesuatu yang terletak secara alami
dalam nalar awam,
(4) Motivasional. Menurut Barthes, bentuk mitos mengandung motivasi. Mitos diciptakan
dengan melakukan seleksi terhadap berbagai kemungkinan konsep yang akan digunakan
berdasarkan sistem semiotik tingkat pertamanya.
Dalam melihat suatu tanda Barthes membuat bagan seperti berikut:
I. Signifier 2. Signified
3. Sign
I. SIGNIFIER II. SIGNIFIED
III SIGN
Level 1 dan 2 berada dalam tataran bahasa, sedangkan level 2 dan 3 dalam tataran mitos.
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Adapun contohnya seperti dalam bagan berikut:
ttfio'fter
"BOSE”
signified
dtftctiWcm
ntrrztfrts*nd -rytfis
*»ay marts flW, boy teesgrt, boy gits g*T
me- * what does he sie ft *hsr*» •> I w(I afcwrys toes <r>ly
really going out with t *ire are me** to be together « he's the orfy one, my
hi loves me, he tores rot not, hi loves
you « t* ahe
one-and-or/y. * shea lust playKg hard
» you eompitte roe » we are pat of each other » he's my here * when she says
yea » i rant you; I need you; ( love you * you mean the wwtt to me * nry We is notNng without you
togit. » i ml never forget you •i can't lire without you
no she imam
Lewat tahapan tahapan yang telah dijelaskan oleh Barthes seperti tersebut diatas,
t
pembacaan terhadap konsep kecantikan yang termunculkan dalam majalah perempuan
akan dilakukan.
B. Tentang Majalah Perempuan
Majalah merupakan salah satu bentuk budaya pop yang biasanya te<dairi berbagai
macam rubrik. Majalah menurut Storey (1996), “magazine consists of more than words
on the page. The illustrations, the photographs, and advertisements are appearing on
almost every page. Women’s magazine appeals their readers by means of a combination
of entertainment and useful advice. This appeal can be the beauty trends, fashion style
and health rubrics, or even celebrity issues. Each in different way attempts to attract the
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reader into the world of magazine”. 4 Lanjutnya, Storey bahwa menegaskan bahwa lewat
majalahlah, pembaca akan dididik bagaimana untuk bertahan daiam budaya patriarki.
Apabila kita cermati, jumlah majalah yang bergdar di Indonesia dengan target
pembaca perempuan jumlahnya jauh lebih banyak dari majalah yang target pembacanya
laki-laki. Majalah untuk laki-laki yang paling terkenal saat ini adalah Men’s Health atau
majalah-majalah lain yang berhubungan dengan hobi seperti Otomotif atau Sedap
Sekejap untuk perempuan. Dapat dikatakan bahwa konsep ketampanan laki-laki daiam
majalah laki-laki seperti Men’s Health acapkali terlewatkan begitu saja. Disinilah terlihat
bahwa perempuan sebagai obyek kecantikan masih sangat besar. Adalah kemudian
sangat penting untuk melihat bagaimana kontruksi kecantikan perempuan yang muncul
daiam majalah-majalah perempuan tersebut diatas karena mau tidak mau konsep-konsep
yang termunculkan daiam majalah-majalah tersebut tidak hanya menjadi panduan untuk
perempuan tetapi telah menjadi panutan (role model) bagi perempuan daiam
mendefinisikan dirinya.
C. Perempuan daiam Majalah Perempuan Islami
Penelitian ini bertujuan untuk melihat wacana kecantikan perempuan Islam yang
ada di majalah perempuan Muslim Aulia, Paras dan Annisa yang secara sengaja dipilih
edisi tentang fashion Islam. Kecantikan berhubungan erat dengan fashion walaupun tidak
4 Storey, John. An Introductory Guide to Cultural Theory and Popular Culture, Harvester Wheatsheaf,
New York, 1993, hal 83- 85.
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selalu fashion mendikte kecantikan tetapi salah satu kontributor kecantikan perempuan
adalah pakaian yang dia kenakan (fashion). Seperti kata Naomi Wolf5,
If one can draw one firm conclusion, it is that ten years later, women have a bit
more breathing space to do what I urged them to do at the end of The Beauty
Myth— to make the beauty myth their own. Today, many women have a
sense of a measure of freedom to dress up or down, put on
lipstick or take it off, flaunt themselves or wear sweats— even,
sometimes to gain or lose weight— without fearing that their value as a woman or
their seriousness as a person is at stake. Not too long ago, we did not make these
choices without a bit more trepidation. Incredible to think of now, a decade ago
too many of us were asking ourselves, “Will I be taken seriously at work if I look
‘too feminine’?” “Will I be listened to at all if I look ‘too plain’?” “Am I ‘bad’ if I
gain weight? ‘Good’ only if I lose every ounce?” If women no longer think this
way— or, if they at least know that there is something terribly wrong if they are
forced to think this way— it is testimony to the power of an idea in the minds of a
lot of women at once; proof of their ability to create lasting change and even a bit
more freedom.
During the past decade, women breached the power structure;
meanwhile, eating disorders rose exponentially and cosmetic surgery became the
fastest-growing medical specialty. During the past five years, consumer
spending doubled, pornography became the main media category, ahead of
legitimate films and records combined, and thirty-three thousand American
5 Naomi Wolf, The Beauty Myth, pp. 14-20.
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women told researchers that they would rather lose ten to fifteen pounds
than achieve any other goal. More women have more money and power and
scope and legal recognition than we have ever had before; but in terms
of how we feel about ourselves physically, we may actually be worse off
than our unliberated grandmothers. Recent research consistently shows that inside
the majority of the West’s controlled, attractive, successful working women, there
is a secret “underlife” poisoning our freedom; infused with notions of beauty, it is
a dark vein of self-hatred, physical obsessions, terror of aging, and dread of lost
control.
Today, many women have a sense of a measure of freedom to dress
i
up or down, put on lipstick or take it off, flaunt themselves or wear
sweats— even— even, sometimes to gain or lose weight— without fearing that
their value as a woman or their seriousness as a person is at stake. For the first
time technologies could reproduce— in fashion plates,new
daguerreotypes, tintypes, and rotogravures— images of how women should
look
The beauty myth of the present is more insidious than any mystique of femininity
yet: A century ago, Nora slammed the door of the doll’s house; a generation ago,
women turned their backs on the consumer heaven of the isolated
multiapplianced home; but where women are trapped today, there is no door to
slam. The contemporary ravages of the beauty backlash are destroying women
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physically and depleting us psychologically. If we are to free ourselves from the
dead weight that has once again been made out of femaleness, it is not ballots or
lobbyists or placards that women will need first; it is a new way to see. . .
Since men have used women’s “beauty” as a form of currency in circulation
among men, ideas about “beauty” have evolved since the Industrial Revolution
side by side with ideas about money, so that the two are virtual parallels in our
consumer economy. A woman looks like a million dollars, she’s a first-class
beauty, her face is her fortune. In the bourgeois marriage markets of the last
century, women learned to understand their own beauty as part of this economy.
Kutipan yang sangat panjang dari buku Naomi Wolf The Beauty Myth menunjukkan
betapa perempuan masih terperangkap dalam tubuhnya dan penampilan perempuan
terutama fashion mesih menjadi alasan utama identitas perempuan. Kecantikan
perempuan menurut Wofl adalah mitos semata yang tujuannya adalah sangat ekonomis
yaitu secara sosial ekonomi melanggengkan kekuasaan patriarki. Dengan demikian
sangatlah jelas bahwa kecantikan merupakan konstruksi semata, dan fashion merupakan
salah satu cara melihat konstruksi tersebut. Lebih lagi apabila konstruksi tersebut muncul
dalam majalah yang dibaca oleh banyak perempuan. Bisa dikatakan bahwa sebagai
konstruksi, fashion dan kecantikan merupakan bagian terpenting dalam ekonomi
konsumerisme. Apa yang dikenakan perempuan menandai identitas perempuan tersebut.
Majalah merupakan salah satu bentuk budaya pop yang biasanya terdiri berbagai
macam rubrik. Khusus untuk majalah perempuan dan life style biasanya rubrik-rubrik
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yang muncul meliputi hal-hal yang berkenaan dengan perempuan termasuk didalamnya
tips-tips menjadi cantik (beauty tips), fashion, life styles dan trens. Majalah perempuan
menurut Storey (1996), “magazine consists of more than words on the. page. The
illustrations, the photographs, and advertisements are appearing on almost every page.
Women’s magazine appeals their readers by means of a combination of entertainment
and useful advice. This appeal can be the beauty trends, fashion style and health rubrics,
or even celebrity issues. Each in different way attempts to attract the reader into the world
of magazine,” (83-85)6. Lanjutnya, Storey bahwa menegaskan bahwa lewat majalahlah,
perempuan akan dididik bagaimana untuk bertahan dalam budaya patriarki. Dalam
majalah, sampul depan merupakan hal yang sangat essensial. Menurut Lohan,
The front cover is the most obvious form of advertisement in the girls’ magazines.
It can be used to encourage and affirm readers in order to buy the magazine and
the products displayed inside the magazine. Actually, the images of the celebrities
on the front cover usually use accessories and fashionable dress and make-up as
the attributes of beauty because their natural beauty itself is never enough to
attract readers. By using the images of the celebrities, front cover of girls’
magazine also offers beauty concepts which are seldom realized by girls.
Furthermore, the photographic technologies become a brilliant idea to recreate
and reshape the ideal beauty concepts in the celebrities’ look. Technology is a
6 Storey, John. An Introductory Guide to Cultural Theory and Popular Culture, Harvester Wheatsheaf,
New York, 1993.
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significant site of gender negotiations where both masculine and feminine are
constructed and deconstructed (Lohan, 2001, p.189 viaNeni Isnaini)7.
Dari kutipan terlihat bahwa sampul depan majalah merupakan hal yang amat penting.
Selebriti menjadi alat untuk menarik pembaca terutama dalam menarik pembaca
perempuan lewat make up, asesoris dan baju yang mereka kenakan. Hal ini menjadi hal
yang sangat penting bagi perempuan sebagai model untuk mengupdate diri mereka dalam
memandang kecantikan mereka.
Penggunaan kata Islami yang merupakan kata sifat dari kata benda Islam (sebagai
satu agama) dalam penelitian ini diartikan sebagai hal-hal yang berkenaan dengan Islam.
Dalam fashion, pakaian Islami erat berkaitan dengan penggunaan jilbab atau sekarang
lagi trend sebagi hijab. Jilbab atau hijab adalah penutup kepala sampai leher. Dalam
pandangan umum, jilbab dianggap sebagai penanda identitas agama bagi mereka yang
mengenakan. Perempuan beijilbab atau berhijab hampir bisa dipastikan adalah
perempuan Muslim. Sebagai salah satu bagian dari fashion penanda identitas agama,
jilbab datang dengan beragam model. Foto-foto berikut menunjukkan arti jilbab atau
hijab yang sebagian besar orang awam memahami atau yang seringkali dikeneal sebagi
kerudung.
7 Neni Isnaini, NIM: 120510891, Girls' Guide To Beauty: A Semiotics Approach In Reading Girls Beauty
Constructions In The Front Covers Of Chic Magazine. Surabaya, 2009. Skripsi yang tidak dipublikasikan.
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Sumber :Republika Online, Jumat, 15 Februari 2013.
http://www.republika.co.id/berita/humaira/etalase/13/02/15/mi8gc8-kerudung-cantik-
mudah-dipakai-lihat-tren-terbaru
Adapun untuk bentuk pakaian bagi perempuan berjilbab adalah pakaian yang longgar
menutupi seluruh tubuh secuali wajah dan kedua telapak tangan dan/atau kedua kaki.
Lihat foto-foto berikut:
m rÿTi■ m
■: v:
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Sumber: Models present creations by Indonesian fashion designer Monica Subiakto
during the Islamic Fashion week in Jakarta, Indonesia , Friday, June,28, 2013. —
PHOTO: AP The Strait Times Communities, 20 July 2013
http: /tcommunities.straitstimes.com/show/2013/07/30/new-wave-islamic-fashion-
muslim-women, diakses tanggal 15 Oktober 2013.
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Seperti diberitakan oleh banyak media, fashion untuk perempuan Muslim memang lagi
trendy. Dari orang tua sampai perempuan, untuk menandai identitas kelslaman mereka
(identitas agama) banyak perempuan memilih untuk mengenakan jilbab. Seperti contoh
dalam gambar berikut dari majalah perempuan Kawanku.
; it,®
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Sumber: Majalah Kawanku, Jakarta Islamic Fashion Week, Day 2, 27 Juni 2013,
http://www.kawankumagz.com/read/iakarta-islamic-fashion-week-dav-2
Umumnya di Indonesia pakaian Islami bagi perempuan adalah beijibab (menutup) dan
menutup seluruh aurat tubuh kecuali wajah, telapak tangan dan/atau kaki seperti dalam
foto-foto diatas. Adapun wama dan model tidak harus mengacu pada konsep berpakaian
perempuan Arab (darimana jilbab berasal) tetapi bisa mitch and match (padu padan)
dengan berbagai wama dan modeldengan syarat tetap menutup dari ujung rambut sampai
mata kaki. Kompleksitas arti jilbab bagi masyarakat awam di Indonesia tidak pemah
menjadi persoalan, yang penting adalah beijilbab (memenuhi syariat Islam). Pemahaman
pakaian Islami inilah yang dipakai dalam penelitian ini.
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BAB m
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat secara semiotik tentang wacana
kecantikan perempuan dalam majalah perempuan Muslim Aulia. Dengan pula memahami
secara umum bagaimana konsep kecantikan dipahami perempuan dan bagaimana konsep
kecantikan termunculkan lewat majalah akan bisa terlihat apakah ada pergeseran makna
tentang konsep kecantikan ataukan konsep kecantikan hanya semata bentukan
konsumerisme. Dalam penelitian ini pula akan dilihat sejauh apakah pengaruh Barat
dalam mencitrakan konsep kecantikan perempuan Muslim dalam majalah ini. Seperti
umum diketahui Islam selalu dioposisikan dengan Barat maka Barat menjadi penanda
penting dalam konstruksi kecantikan perempuan Muslim: apakah kontrsuksi yang muncul
merupakan oposisi dari bentukan wacana kecantikan Barat, negosiasi antara Timur dan
Barat, dominasi Barat yang kental atau afirmasi dari Timur dan barat.
Manfaat penelitian ini adalah untuk mengembangkan kajian pembacaan semiotik
sehingga kita bisa menjadi lebih sadar akan kontsruksi yang teijadi dan terciptakan lewat
media terutama majalah, terutama majalah perempuan Islam.
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan analisa kritis atas teks-teks budaya
populer yang secara ada adanya sering diterima oleh perempuan kita tanpa menyadari
dampak kontruksi yang terjadi. Dengan melihat panduan kecantikan yang ada dalam
majalah perempuan, kita dapat melihat bagaimana panduan itu diberikan, berlaku untuk
siapa serta bagaimana konsep kecantikan tersebarkan lewat imej-imej yang ada terutama
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dihubungkan dengan perspektif agama (islam). Seperti apakah konsep kecantikan yang
muncul dalam majalah perepum Islam di Indonesia? Masihkan ada pengaruh Barat
(Western) ataukan secara mumi indegenous (pribumi)?
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BAB IV
METODE PENELITIAN
Sebagai penelitian tekstual, penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif
karena data akan dikualifikasikan serta selanjutnya dianalisa dengan menggunakan teori
terkait: yaitu menggunakan pendekatan semiotik dalam membaca konsep/ideologi
kecantikan yang muncul dalam majalah perempuan terpilih.
Adapun langkah-langkah penelitian sebagai berikut:
1. Mengkoleksi data baik berupa teks-teks budaya populer dalam berbagai media:
cetak, elektronik atau database.
2. Menganalisa data secara kualitatif yaitu lewat pendekatan semiotik dengan
melihat hubungan sign, signifier dan signified kemudian dilanjutkan dengan
melihat hubungan sintakmatik dan paradikmatik yang terjadi.
3. Menganalisa data lewat mitos yang teijadi.
4. Menginterpretasi hasil analisa.
5. Menyimpulkan hasil penelitian.
Data Penelitian:
Obyek penelitian ini adalah majalah perempuan Muslim yang beredar di Indonesia tahun
2012. Survey yang dilakukan mendapatkan 5 majalah Islam yang populer yaitu Ummi,
Paras, Aulia, Annisa, dan Noor.
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Ummi dan Noor tidak terpilih karena Ummi majalah majalah dakwah yang lebih
memfokuskan pada identitas keibuan (motherhood) dan Noor secara sengaja tidak dipilih
karena secara essensial Noor juga merupakan majalah life style dan fashion yang sudah
terwakili oleh Aulia, Annisa dan Paras.
Edisi yang dipilih adalah edisi edisi yang membahas khusus tentang fashion
Islami terutama di tahun 2012 yang lalu. Fashion sangat cepat berganti sehingga
pemilihian data untuk tahun 2013 tidak memungkinkan karena tahun 2013 belum selesai.
Pemilihan edisi ditentukan karena pergantian tahun merupakan momen yang paling
utama dalam melihat tren yang teqadi, yang telah teijadi di tahun sebelumnya dan akan
terjadi pada tahun berikutnya. Karena Indonesia tidak mengenal 4 musim sebagaimana
negara Barat8 maka pemilihan berdasarkan musim tidak bisa berlaku.
Adapun tiga majalah terpilih sebagai data penelitian dengan kategori Majalah
Aulia, Annisa dan Paras edisi tahun 2012 yang secara ekslusif membahas tentang fashion
dan life style. Dari setiap judul majalah hanya diambil 1 saja yang dianggap cukup
merepresentasikan mode fashion yang sedang trend.
Adapun ketiga majalah tersebut adalah:
8 Dalam penelitian tentang majalah perempuan Jacki, Angela McRobiie membagi penelitian tentang
majalah ini dalam 4 musim (Muslim Semi, Panas, Gugur dan Dingin). Lihat Jackie: The Ideology of
Adolescent Femininity, Angela McRobbie, 1978, University of Birmingham Press.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Kecantikan dalam Majalah Perempuan
1.2. Konsep Kecantikan Barat dan Indonesia
Kecantikan {beauty) merupakan salah satu konstruksi yang sampai sekarang
masih menjadi persoalan dalam dunia perempuan. Kuatnya globalisasi yang masuk ke
Indonesia menjadikan konsep kecantikan barat sebagai salah satu standar kecantikan atau
bahkan sudah dianggap universal. Dengan diadakannya beauty pageant atau kontes-
kontes kecantikan dunia seperti Miss World, Miss Universe menjadikan konsep
kecantikan barat semakin kukuh. Apabila kita melihat majalah-majalah perempuan impor
yang beredar dilndonesia kita akan melihat potret standar kecantikan yang sama yaitu
“the iconic Western standard of beauty are those of extremely slim and tall body, the
tanned skin, blue-eyed, large round luminous eyes, a petite and pointy nose, and blonde
hair”.9 Hal-hal seperti inilah yang menjadikan konsep kecantikan barat semakin banyak
diikuti dan dianggap secara natural sebagai bentuk standarisasi konsep kecantikan dunia
atau global.
Sedangkan untuk Indonesia sendiri, konsep kecantikan asli Indonesia (malah bisa
dikatakan Jawa) berasal dari Kitab Atjunawijaya yang mengatakan bahwa:
Segala kecantikan ada dalam dirimu...
Rambutnya bergelombang dan hitam sekali,...
Tubuhnya langsing kuat,
9 Lee, D. “Striving for Asian Beauty Leads to a Universal Standard.” Diakses 20 Maret, 2009, dari
http://uniorb.com/ATREND/universalbeautv.html.. 2007.
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Wama kulitnya kuning seperti kunyit10
Terlihat dari kutipan diatas bahwa kecantikan perempuan masih sangat berorientasi pada
kecantikan fisik dengan kulit yang putih/kuning, tubuh langsing dan rambut hitam
bergelombang. Walaupun ada perbedaan untuk konsep kecantikan rambut perempuan,
terlihat adanya kesamaan dengan konsep kecantikan barat pada bentuk tubuh dan wama
kulit. Yang dicari adalah bentuk tubuh yang langsing dan kulit yang terang (putih atau
kuing). Tidak mengherankan kalau saat ini standar konsep kecantikan perempuan adalah
perempuan dengan tubuh langsing (tinggi dan proposional), kulit terang dan rambut
panjang (bergelombang atau kebanyakan lurus).
1.2. Mitos Kecantikan
Adalah Naomi Wolf yang melihat betapa temyata standarisasi konsep kecantikan
perempuan, terutama di barat, adalah suatu bentukan mitologis. Menurut Wolf, bahwa di
dunia masa kini, dimana perempuan telah meraih kekuasaan yang lebih besar, lebih
dihargai dan sukses secara profesional yang lebih tinggi dibanding yang pemah terjadi
sebelumnya, temyata kukungan terhadap perempuan masih terjadi. Sepanjang masa
kemajuan gerakan perempuan. Naomi Wolf, seorang penulis dan jumalis, mendapati
perempuan berhadapan dengan persoalan yang muncul karena banyaknya jenis kontrol
social yang (barangkali) sama menindasnya dengan imaji tradisional tentang istri dan
pengatur rumah tangga. Kontrol sosial bam itu adalah mitos kecantikan, sebuah obsesi
tentang kecantikan fisik yang memenjarakan perempuan modem dalam lingkaran
harapan, kesadaran diri dan kebencian diri yang tak bemjung ketika ia berusaha mengisi
10 Yulianto, Vissia Ita with the introduction by Tri Marhaeni Pudii Astuti. Pesona 'Barat': Analisa Kritis-
Historis tentang Kesadaran Wama Kulit di Indonesia. Yogyakarta: Jalasutra, 2007.
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definisi masyarakat tentang "kecantikan sempuma" yang tak mungkin diwujudkanWolf
mengatakan bahwa kecantikan adalah suatu mitos, suatu bentukan budaya patriarki yang
hanya bertujuan untuk mengukuhkan hegemoni kekuasaan laki-laki terhadap perempuan.
Kecantikan merupakan konstruksi atau bentukan masyarakat yang bertujuan untuk
memerangkap perempuan dalam tubuh mereka sendiri, mitos tentang kecantikan
perempuan adalah" not about women at all instead, it is about men's institutions and
institutional power".11 Dalam mitos yang terciptakan ini perempuan dianggap hanya
sebagai ibu dan atau pengurus rumah tangga dan hanya mengurusi wilayah privat seperti
misalnya wilayah rumah tangga. Perempuan dianggap sebagai makhluk yang hanya
mengurusi tubuhnya sendiri dan tidak punya kesempatan untuk mendapatkan peranan-
peranan publik. Kecantikan fisik menjadi tujuan utama untuk mendefinisikan identitas
perempuan. Selain itu, teijadi pula standarisasi mitos kecantikan perempuan. Media
massa, terutama, menurut Wolf, hanya memotret perempuan dengan bentuk bentuk
tertentu sehingga perempuan dengan ciri-ciri fisik tertentu inilah yang menjadi panutan
(role model) untuk perempuan sedunia.
Selanjutnya, menurut Wolf, mitos seperti ini sangatlah bermasalah bagi
perempuan. Di dunia ini jutaan wanita menganggap bahwa kecantikan bersumber pada
penampilan seksual lahiriah seperti: Paras, bentuk tubuh, payudara. Wolf, yang adalah
seorang wartawan, aktifis feminis memperlihatkan bagaimana mitos tersebut telah
merusak perempuan dan membuat mereka terobsesi meraih citra ideal tentang
kesempumaan fisik. Bahkan tidak sedikit perempuan tega merusak diri sendiri karena
terperangkap oleh mitos kecantikan tersebut. Sebagai ilustrasi Wolf memaparkan
semakin banyak perempuan menderita bulimia dan anoreksia serta meningkatnya
I
11 Wolf, The Beauty Myth, hal. 14.
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popularitas bedah plastik kosmetik untuk memperoleh suatu standar kecantikan yang
tidak masuk akal. Wolf juga memperlihatkan bagaimana mitos kecantikan ini telah
merembes ke berbagai sektor kehidupan perempuan, termasuk pada dunia kerja, seks dan
agama.
Mitos kecantikan perempuan adalah suatu bentuk destruktif dari kontrol sosial
dan merupakan reaksi terhadap meningkatnya status perempuan; di mana kini perempuan
lebih dihargai dan diperhitungkan secara profesional baik dalam dunia bisnis
maupun politik, demikian ujar Wolf. Wolf juga menambahkan sebagai saran yaitu agar
perempuan bagaimana mematahkan mitos kecantikan tersebut. Wolf mencoba
menyadarkan, bahwa kaum perempuan mempunya kebebasan untuk memilih tanpa harus
khawatir dan ketakutan bahwa nilai mereka sebagai perempuan sedang dalam bahaya.
Mitos kecantikan merupakan upaya masyarakat patriarkhal (patriarcal society)
untuk mengendalikan perempuan melalui kecantikannya.12 Mitos Kecantikan adalah anak
emas yang dibanggakan bagi masyarakat patriarkhal. Mitos kecantikan ini
dikonstruksikan ke dalam norma dan nilai sosial budaya sehingga apa dikatakan mitos
kecantikan ini menjadi kebenaran yang absolut. Kate millet dalam bukunya Sexual
Politics berpendapat sebagai berikut:
“Ideologi patriarkhal melebih-lebihkan perbedaan biologis antara laki-laki
akan selalu dominan dan perempuan akan selalu mendapatkan peranan
yang lebih rendah. Ideologi ini sangat berkuasa sehingga sekilas terlihat
perempuan menerima penindasan yang dilaminya. Mereka melakukan ini
12 Naomi Wolf. Mitos Kecantikan : Kala Kecantikan Menindas Perempuan. Yogyakarta : Niagara . 2002.
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melalui institusi-institusi seperti di akademis, gereja, keluarga yang
menjustifikasi dan menguatkan subordinasi terhadap perempuan sehingga
membuat perempuan secara internal merasa inferior terhadap laki-laki.”13
Dalam mitos kecantikan, perempuan dikendalikan oleh suatu doktrin kecantikan.
Doktrin kecantikan ini meliputi pengendalian tubuh dan seksualitas perempuan. Mitos
kecantikan merupakan kombinasi dari jarak emosional, represi politik, ekonomi dan
seksual namun sesungguhnya akar permasalahan ini dominasi tubuh dan seksualitas
perempuan oleh laki-laki. Ketika dominasi ini muncul ke permukaan maka tidak dapat
terlepas dari hubungan kekuasaan laki-laki yang mengatasi seksualitas dan tubuh
perempuan. Feminis Radikal menyebut ini dengan istilah the person is political (yang
pribadi adalah politis) atau Kate Millet sebagai seorang feminis radikal menegaskan
sexual is politics. Hasil dari mitos ini berupa definisi mengenai duajenis perempuan.
Perempuan yang baik-baik merupakan perempuan yang patuh terhadap norma dan
nilai-nilai budaya. Sedangkan perempuan yang dikatakan tidak baik merupakan
perempuan yang tidak patuh terhadap norma dan nilai-nilai budaya. Norma dan nilai-nilai
budaya yang dimaksud disini tentu saja bersumber dari Ideologi Patriarkhal. Dalam
masyarakat patriarchal, penampakan fisik perempuan yang didoktrin mitos kecantikan ini
menjadi standar ideal untuk memberi nilai seorang perempuan. Mitos ini mengajarkan
bagaimana cara berpakaian yang baik, bertingkah laku yang baik, bagaimana
memperlakukan tubuh dengan baik. Semua itu mereka sebut dengan moral. Dengan
bertingkah laku yang baik, berpenampilan sesuai norma dan nilai, perempuan dapat
menjaga moral seluruh umat manusia. Hadimya mitos berkedok moral ini justru
13 Kate Millet . Sexual Politics. New York : Garden City, Doubleday . 1970. Hal 32
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menimbulkan konflik moral. Konflik moral tegadi akibat persaingan vertical antar
perempuan dalam menunjukkan kecantikan yang mereka miliki. Tujuannya hanya satu,
.mendapatkan penghargaan dari masyarakat patriarkhal.
Hal ini digambarkan sempuma dalam dongeng Cinderella yang dalam dongeng
tersebut terbaca bahwa “para perempuan di seluruh negeri berdandan secantik mungkin,
memakai gaun yang terbaik, memakai sepatu yang terbaik, memakai perhiasan yang
mahal. Para ibu sibuk mempercantik putri mereka. Semua ingin berdansa dengan
pangeran. Semua ingin mendapatkan perhatian pangeran. Semua ingin menjadi istri Sang
Pangeran.” Cinderella pun ditampilkan sebagai sosok yang ideal. Cantik, bertubuh
langsing, memakai gaun indah, memakai sepatu kaca, dan membawa kereta kencana yang
sangat mewah. Citra ideal tersebut merupakan fantasi laki-laki. Citra ideal tersebut
menjadi panduan perempuan dan impian perempuan yang sesungguhnya adalah sebuah
mimpi yang tidak pemah tercapai. Akan tetapi, mengapa fantasi ini terus diwariskan dari
generasi ke generasi? Tentu saja karena ini berguna untuk mengendalikan perempuan.
Pada akhimya perempuan lebih menyibukkan diri untuk mempercantik dirinya yang
sudah cantik namun demikian tetaplah kaum laki-laki yang menjadi juri kontes
kecantikan ini. Laki-laki tidak akan pemah terpuaskan sedangkan perempuan akan terus
berusaha untuk mesjadi sempuma menumti fantasi laki-laki. Ini semakin
menenggelamkan perempuan dalam inferioritasnya dan menjauhkan perempuan atas
dirinya sendiri. Bayangkan saja perempuan tidak berhak menilai tubuhnya, apa yang
terbaik bagi tubuhnya, apa yang dia inginkan untuk tubuhnya, semua digantungkan pada
penilaian laki-laki, hal tersebut membuat perempuan terasa asing oleh tubuh dan dirinya
sendiri.
32
Konflik moral akibat mitos kecantikan ini juga menimbulkan stress di bawah
sadar perempuan. Hasilnya adalah perempuan melakukan kekerasan dan penindasan pada
kaumnya sendiri. Kita dapat melihat kembali penggambaran ini dalam dongeng
Cinderella : "Ibu tiri dan kedua kakak tiri Cinderella tidak menyukai ciderella karena
Cinderella sangat cantik, lembah lembut dan baik hati. Mereka iri terhadap Cinderella.
Mereka memperlakukan Cinderella seperti pembantu dan memberikan pakaian kumal
kepada Cinderella.” Masyarakat patriarkhal tidak mereduksi konflik moral ini tetapi
justru menampilkannya ke publik dan menjadikan hal tersebut menjadi pengetahuan
umum [public knowledge) dan lagi-lagi pengetahuan umum ini menjadi bagian dari
doktrin yang mengakar kuat yang semakin menimbulkan kebencian terhadap perempuan.
Tampilan dari hal tersebut antara lain menjelaskan bahvva perempuan adalah makluk
yang mengerikan, mempunyai sifat dengki dan iri hati, emosional, terlalu berperasaan
dan mementingkan hal-hal yang remeh seperti bersaing untuk menjadi yang tercantik,
sibuk mempercantik dirinya dan terlalu mengagung-agungkan pesona fisik dibandingkan
intelektualitas. Jelas sudah bahwa temyata perempuan masih terbelenggu dengan citra
kecantikan. Mitos kecantikan digunakan sebagai senjata politik untuk menghambat
kemajuan kaum perempuan, yang kemudian lebih sering disebut sebagai citra kecantikan
perempuan. Menurut Wolf> mitos kecantikan temyata ada sebelum Revolusi Industri
yang sama tuanya dengan patriarkhi.
Dengan menggunakan standarisasi yang disebut PBQ (A Professional Beauty
Qualification/Kualifikasi Kecantikan Professional), perusahaan-perusahaan membuat
seolah-olah tidak teijadi diskriminasi terhadap perempuan, dengan alasan bahwa PBQ
merupakan syarat untuk melakukan kerja yang mereka inginkan. Oleh standar tersebut
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kaum perempuan dipaksa untuk selalu memikirkan kecantikan mereka— di luar standar
tersebut tidak dikategorikan cantik.
Naomi >yolf juga memberikan kritik keras terhadap hukum yang berpihak pada PBQ.
Dari beberapa kasus pemutusan hubungan kerja yang dialami oleh kaum perempuan,
sebagian besar disebabkan oleh tidak terpenuhinya syarat-syarat kecantikan yang telah
ditentukan oleh perusahaan. Perlawananpun dilakukan dengan membawa kasus-kasus ini
ke meja hijau, tetapi kekalahan selalu menimpa kaum perempuan dengan alasan bahwa
perempuanlah yang bersalah karena telah melanggar aturan-aturan yang telah ditetapkan
oleh perusahaan tempat mereka bekerja. Pengadilan telah mengabaikan hak-hak
perempuan pekerja atas nama kecantikan tubuh yang ‘sempuma’. Pelecehan seksual
terhadap perempuan di tempat keija juga sering memanen kekalahan di meja hijau,
karena paradigma hukum yang dipakai selama ini adalah paradigma hukum yang
maskulin. Kecantikan atau seksualitas tubuh perempuan selalu dianggap sebagai
provokasi teijadinya pelecehan seksual terhadap perempuan itu sendiri. Selanjutnya
Naomi Wolf bertutur tentang mitos kecantikan dalam ruang kebudayaan. Mitos
kecantikan sangat lekat dengan kebudayaan. Perempuan selama ini selalu diposisikan
sebagai makhuk yang dilihat dan dinilai oleh pria. Stereotip-stereotip (pencitraan) tentang
perempuan diciptakan untuk -semakin dekat dengan mitos kecantikan, sehingga
perempuan hanya mempunyai dua pilihan: memiliki pikiran atau memiliki kecantikan.
Mitos kecantikan bahkan mulai ditanamkan kepada perempuan sejak masih kecil,
misalnya, dongeng-dongeng yang diciptakan sarat dengan maskulinitas atau machoisme.
Mitos kecantikan juga disisipkan lewat religiusitas. Tatanan masyarakat
menggunakan religiusitas untuk mengontrol tubuh perempuan dan tidak mendukung
*
s
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keterlibatan perempuan dalam dunia publik yang sekular. Di samping itu bahasa-bahasa
religius sering digunakan dalam buku-buku tentang diet dan perempuan.
Agama patriarkal telah berhasil mengontrol seksualitas kaum perempuan dengan
berbagai macam mitos-mitos seputar seksualitas perempuan, seperti mengukuhkan
pentingnya keperawanan bagi kaum perempuan, menyembunyikan/menghilangkan
sumber kenikmatan seksual perempuan, misalnya sunat perempuan, sehingga kaum
perempuan tidak bisa menikmati seks dengan sempuma. Seksualitas perempuan
didefinisikan dan dikonstruksikan menjadi sesuatu yang negatif; moralitas pun kerap
diukur dari tubuh dan seksualitas perempuan.
Mitos Kecantikan yang setiap hari disuguhkan kepada masyarakat, khususnya
kaum perempuan, lewat berbagai macam media: iklan televisi, majalah-majalah
kecantikan, tulisan-tulisan mengenai kecantikan perempuan yang diperkuat dengan
budaya patriarkhi, menyebabkan kaum perempuan teijebak pada keinginan untuk selalu
tampil cantik dan menjadi sangat memuja berat badan ideal. Begitu kuatnya keinginan
tersebut. hingga menyebabkan kaum perempuan, khususnya perempuan, banyak
menderita Bulimia dan Aneroxia.
Dari data yang dipaparkan Naomi Wolf, 95% penderita Bulimia dan Aneroxia adalah
perempuan muda, dan Amerika mencnjukkan angka tertinggi. Pemujaan terhadap berat
badan membuat banyak kaum perempuan menyakiti diri mereka dengan melakukan diet
ketat hingga membuat fobia terhadapmereka makanan.
Obsesi untuk selalu ingin cantik mendorong kaum perempuan merelakan tubuhnya
terbaring di atas meja-meja operasi plastik dan bedah komestik serta membiarkan para
dokter berkreasi atas tubuh mereka. Demi mendapatkan kecantikan itu, perempuan rela
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menderita lapar dan sakit yang kemudian dianggap sebagai pilihan bebas kaum
perempuan. Serangan kecantikan yang bertubi-tubi terhadap kaum perempuan telah
membiarkan kekeras.an hak asasi terhadap tubuh perempuan.
Akhimya, Naomi Wolf mengajak kita semua (terutama perempuan) untuk
menginterpretasi ulang tentang apa itu kecantikan, dan menjauhkannya dari persaingan,
hirarki dan jauh dari kekerasan. Mitos kecantikan yang sejak lama membelenggu kaum
perempuan menjadikan kaum perempuan tidak menghormati dirinya sendiri. Seksualitas
yang seharusnya memberikan kenikmatan bagi perempuan terabaikan begitu saja.
Melampaui mitos kecantikan, tidak lalu mengabaikan kecantikan itu sendiri, tetapi
bagaimana agar keluar dari mitos kecantikan yang telah dirancang sedemikian rupa.
Itulah yang terpenting. Kaum perempuan didorong untuk lebih berani menentukan dan
mengekspresikan seksualitasnya; untuk mencintai tubuhnya dengan melepaskan semua
nilai-nilai atas tubuhnya. Naomi Wolf menegaskan, jika berhadapan dengan Mitos
Kecantikan pertanyaan yang harus diajukan bukanlah tentang wajah dan tubuh
perempuan, melainkan tentang relasi kekuasaan yang ada dalam situasi tersebut.
Kekhawatiran Naomi Wolf sangatlah wajar melihat gencamya serangan kecantikan yang
semakin memojokkan kaum perempuan dalam ruang publik dan politik. Setiap hari kaum
perempuan diyakinkankan dengan mitos-mhos kecantikan yang semakin menjerumuskan
kaum perempuan dalam jurang pemujaan terhadap kecantikan. Jika kita mengamati
perempuan saat ini, sangat sedikit kita mendapati mereka terlibat dalam kegiatan-
kegiatan sosial yang bisa memajukan pikiran mereka. Kita akan dengan mudah
mendapatkan mereka di tempat-tempat kecantikan, di mall-mall, dan kecintaan mereka
untuk membaca majalah-majalah maskulin dibandingkan membaca buku-buku
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pengetahuan umum. Mengutip tulisan Naomi Wolf pada bab terakhir bukunya “Setelah
melampaui mitos kecantikan, perempuan tetap akan disalahkan karena penampilan
mereka. Perempuan akan disalahkan oleh siapa saja yang merasa perlu untuk
menyalahkan mereka. Perempuan “cantik” tidak menang di atas mitos kecantikan”.
Melalui mitos kecantikan, Wolf mampu menjelaskan dengan gamblang tentang serangan-
serangan kecantikan terhadap kaum perempuan lewat mitos kecantikan disertai dengan
data-data pendukungnya. Budaya patriarki yang masih kuat di dalam kekuasaan politik
negara dan pikiran masyarakat, merupakan persoalan yang penting untuk disikapi secara
serius oleh kaum perempuan. Perjuangan untuk mendapatkan kemerdekaan atas tubuh
dan seksualitasnya ini sangat penting. Kaum perempuan tentu tidak bisa
memperjuangkannya sendiri. Di sini dibutuhkan dukungan yang luas dari semua
perempuan dan seluruh lapisan masyarakat. Berikut ini gambar bagaimana perempuan
teijerat oleh kunkungan patriarki serta bagaimana perempuan dikontruksikan oleh
patriarki.
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Cantik {beauty), kata yang begitu memukai para perempuan dan lelaki di seluruh
dunia sejak dulu sampai kini. Bukan hanya itu, melainkan sangat dipuja dan digandrungi.
Hal ini sungguh dilekatkan pada perempuan. Menjadi cantik adalah dambaan tiap
perempuan. Masalahnya, cantik selama ini dipahami secara fisikal (ragawi). Tentu ini
dikaitkan erat dengan peran kosmetika. Kita mengenalnya dengan trilogy mitos: cantik,
fisik, dan kosmetika. Mereka membentuk kesatuan representasi kesempumaan atau
idealitas mengenai perempuan.
Cantik adalah berkulit putih mulus, rambut indah, perawakan langsing seksi
montok, sehingga ketika beijalan di muka umum maka “ tiap mata tertuju padanya” —
(meminjam slogan kontes kecantikan di salah satu stasiun televise). Setidaknya, itulah
prototipe cantik yang sekarang menjamur dan berakar dalam benak perempuan Indonesia,
baik perempuan maupun dewasa. Dampaknya, perempuan merasakan kesenjangan antara
idealitas kecantikan dengan tampilan tubuh yang nyata, sehingga cenderung mengalami
emosi negatif: kecewa, sedih, putus asa, jengkel, cemas, marah (Buss, Psychological
Dimension of the Self, 2001). Pada akhimya, ini berpotensi memicu para perempuan
maupun perempuan dewasa kearah rasa kurang percaya diri dan perilaku konsumtif.
Tidak heran, jika pusat-pusat kebugaran, salon-salon, sampai klinik kecantikan tumbuh
subur di tanah air kita.
Media massa, dalam hal ini sedemikian rupa terkontaminasi budaya Barat.
Mereka berperan aktif dalam memprovokasi pembentukan paradigma ideal kecantikan
tersebut. Dapat kita temui di berbagai iklan, promosi, produk jasa maupun industri,
pariwisata sampai layanan informasi di berbagai media cetak maupun televisi; semua itu
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menampilkan perempuan cantik sebagai ikon. Ini meneguhkan mitos tentang kecantikan
dalam masyarakat Indonesia, khususnya tentang perempuan. Padahal, perempuan model
di dalam berbagai media promosi. tersebut bias dikatakan sebagai korban industri
kapitalis. Mereka secara visual dijadikan komoditi untuk menarik konsumen. Yang
terpenting, ini bisa meningkatkan angka keuntungan bagi pemilik modal. Luar biasa
besar efek negatif sebuah iklan, sehingga mampu menumpulkan daya kritis masyarakat,
khususnya para perempuan yang merupakan target pasar.
Gencamya provokasi, mengakibatkan para perempuan perempuan dan wanita
dewasa bahkan ibu-ibu rumah tangga berlomba-lomba mengejar idealitas kecantikan—
ibaratnya kacamata yang enggan untuk dilepas. Oleh karena pencitraan cantik yang
demikian tentu berimplikasi pada paradigma kaum lelaki terhadap perempuan. Dengan
demikian, kata “cantik” bagi perempuan berkembang menjadi semacam senjata andalan
untuk menarik perhatian jenis kelamin laki-laki. Alhasil, berapa banyak perempuan yang
rela memboroskan uang mereka untuk menggunakan jasa-jasa yang dapat merealisasikan
idealitas itu. Kalau mau ekstrem, perempuan Indonesia rela melakukan apa saja demi
menjadi cantik dan putih. Padahal, beaya sekali kunjung ke klinik kecantikan tidaklah
murah, dan sering kunjungan pertama akan merangsang kunjungan-kunjungan
berikutnya. Mengutip pepatah lama, ‘tidak ada rotan, akar pun jadi\ maka tidak bisa ke
klinik kecantikan, pakai kosmetika pemutih pun tidak apa-apa. Kosmetika berperan
dalam mewujudkan representasi sekaligus realisasi kecantikan. Demi mempercantik diri,
maka jalan apapun ditempuh, sehingga mengakibatkan peredaran produk kosmetik yang
menawarkan efek memutihkan menjadi laris manis. Faktor kesehatannya belum jelas,
bahkan bisa beresiko dan berbahaya untuk kulit pemakainya.
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Dampak kata “cantik” serta prototipenya turut mempemgaruhi kerangka berpikir
masyarakat kita. Logika berpikir telah tercemari oleh sistem kapitalis. Padahal, cantik
hanyalah mitos, suatu keyakinan yang b.eredar luas dan belum tentu sah kebenarannya.
Demikian dengan image cantik yang beredar, sebenamya lebib. merupakan hasil
konstruksi masyarakat; hasil pencitraan masyarakat. Tragisnya, secara tidak sadar kita
masih memelihara mitos tersebut dan diwariskan secara turun-temurun. Jika
digambarkan, citra perempuan Indonesia sekarang tak jauh dari citra yang kerap muncul
di Barat, yakni: tubuh langsing, rambut panjang dan lurus, wajah putih mulus, bola mata
yang indah. Kalau kita telusuri lebih jauh, definisi cantik bersifat relatif dan dinamis,
berubah terus-menerus dari masa ke masa, dari suatu tempat ke tempat lain. Maraknya
industri kosmetika di Indonesia tidak lepas persepsi bahwa tubuh atau fisik adalah
sumber hasrat seksualitas dan sensualitas. Kosmetika menjadi suatu yang tampak
dominan dilekatkan pada tubuh perempuan, mulai dari ujung kaki hingga ujung rambut.
Tubuh perempuan hampir tak lepas dari perawatan kosmetika untuk menciptakan suatu
nilai, yakni kecantikan. Kosmetika justru merebut keindahan sesungguhnya yang alamiah
yang dimiliki tubuh para perempuan secara individual.
Menilik ke belakang pada 1965, model Inggris, Twiggy, menjadi representasi
pembebasan perempuan dari mitos kecantikan yang abad-abad sebelumnya dikaitkan
dengan fungsi reproduktif. Maksudnya, fungsi reproduktif yakni perempuan cantik dan
seksi adalah mereka yang punya perut dan panggul yang besar serta dada yang montok.
Ini bagian tubuh yang berkait dengan fungsi reproduksi. Menurut feminis Naomi Wolf,
apa yang dilakukan dunia mode lewat Twiggy saat itu adalah upaya dekonstruksi citra
montok dan sintal sebelumnya. Era modem, tubuh perempuan dibentuk oleh citra yang
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direproduksi sistem kapitalisme. Nilai-nilai yang dilekatkan adalah konstruksi bahasa
ekonomi politik produsen berupa kosmetika. Maka tidak mengherankan, industri
kecantikan merupakan bisnis profit tinggi. .Tubuh perempuan pun dijadikan lahan
eksploitasi komoditi yang bemilai jual tinggi. Kemudian teijadi kontrak dengan media
massa yang menjadi wahana penyebaran untuk menggoda para perempuan Indonesia.
Dengan demikina, terekonstruksi tubuh mereka melalui produk-produk industri
kecantikan, demi tercapainya suatu citraan kecantikan yang hanya menjadi mitos modem.
Kalangan feminis menilai bahwa kecantikan adalah mitos yang dianggap sebagai bentuk
dominasi sistem partriakhal. Maraknya kosmetika berbahaya (teijadi di tahun-tahun
sebelumnya), membuktikan bahwa akses informasi perempuan masih sangat terbatas.
Perempuan senantiasa dirayu oleh industri kecantikan untuk memenuhi konsep
kecantikan semu. Obsesi kecantikan yang harus dibayar sangatlah mahal, yakni fisik
maupun psikis. Tubuh perempuan dijadikan objek oleh diri mereka sendiri dan para
pelaku industri kecantikan. Perempuan secara tidak langsung turut memelihara sistem
patriarkhal. Secara tidak langsung perempuanlah yang memberikan distriminasi terhadap
perempuan sendiri melalu ide tentang kecantikan yaitu seorang perempuan dinilai stylist,
up to date versus tidak bergaya, out of date dan sebagainya. Perempuan sendiri yang juga
menciptakan kotak-kotak dimana perempuan bisa masuk dan keluar.
2. Tentang Jilbab: Antara Politik Identitas dan Politik Tubuh
Belum pemah ada wacana yang menempatkan masalah pribadi wanita Muslim ke
arena publik lebih dari wacana jilbab . Di Indonesia , jilbab adalah nama lain untuk
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istilah-istilah seperti chador di Iran , purdah di India atau Pakistan , milayat di Libya ,
charshaf di Turki , hijab di beberapa negara Afrika -Arab seperti Mesir , Sudan dan
Yaman . Meskipun jilbab istilah ini tidak dimfiksudkan untuk menjadi terjemahan
sederhana dari istilah-istilah tersebut tetapi jilbab erat hubungannya dengan
berpakaian pakaian wanita Islam dari daerah daerah tersebut diatas.. Di Indonesia jilbab
adalah penutup kepala yang cukup mengalihkan dari jenis yang disebut kerudung yang
biasa dikenakan oleh perempuan Muslim dari generasi tua meskipun beberapa perempuan
Muslim muda seperti Yeni Wahid , putri mantan presiden Abdurrahman Wahid ,
memakainya juga. Indonesia saat ini tidak berbeda dengan banyak negara Islam lainnya
di meningkatnya jumlah perempuan Muslim mengenakan jilbab , terutama di daerah
perkotaan . Pada pertengahan 1980-an pemakaian jilbab tidak didorong oleh negara; kata-
kata seperti jilbab beracun ( beracun jilbab ) yang tidak lazim dan mengenakan jilbab
dikritik sebagai manifestasi dari pengaruh Arab dan bukan Islam.14 Negara bahkan
melarang mengenakan jilbab di tempat umum dan mahasiswa Muslim perempuan ditolak
hak sekolah mereka jika mereka menolak untuk mengungkap dirinya di tempat umum .
Para mahasiswa melakukan pemogokan menuntut hak mereka untuk jilbab dan untuk
cara
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menegaskan identitas mereka sebagai muslim yang taat . Jilbab digunakan untuk
menandakan bahwa mereka adalah Muslim dari kelas santri dan dengan demikian
berbeda dari kelas non - santri . Pergeseran politik dan sosial telah mengubah situasi. Saat
ini, mengenakan jilbab tidak lagi dilihat sebagai kepatuhan terhadap mode asing gaun ,
atau sebagai simbol perlawanan terhadap kekuasaan yang menindas negara , juga tidak
14 Diah Ariani Arimbi, Reading Contemporary Indonesian Muslim Women Writers Representation,
Identity and Religion of Muslim Women in Indonesian Fiction, Amsterdam University Press, Amsterdam
2009, hal. 71-73.
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membedakan santri dari non - santri , hal ini dilihat sebagai pilihan . Dalam studinya
jilbab mengenakan bagi umat Islam Jawa , Suzanne Brenner komentar :
In Java the growing trend among women toward wearing Islamic clothing
(“veiling”) challenges local traditions as well as Western models of modernity.
Analysis of Javanese women’s narratives of “conversion” to veiling against the
background of the contemporary Islamic movement reveals that veiling represents
both a new historical consciousness and a process of subjective transformation
that is tied to larger processes of social change in Indonesia. In producing
themselves as modem Muslims, veiled women simultaneously produce a vision of
a society that distances itself from the past as it embarks upon a new modernity.15
Studi Brenner , meskipun membatasi diri pada narasi perempuan dari kelas menengah
terdidik ( perguruan tinggi dan mahasiswa ) , menunjukkan bahwa jilbab terkait erat
dengan politik identitas . Menjadi modem, menjadi " baik " Muslim , yang non -Barat
adalah diantara raison d' etre dari jilbab . Dalam pembangunan identitas seseorang
sebagai jilbab Muslim yang taat dipandang sebagai bentuk penerimaan disiplin Islam dan
komitmen lebih religius . Disini, jilbab melambangkan apa yang disebut " pemumian "
menjadi "benar" dan "baik" Muslim melalui latihan disiplin diri dan self -ÿketaatan.
Meskipun demikian , seperti dalam konteks global , dibahas dalam bab sebelumnya , ada
makna yang sama baik penjara atau pembebasan dalam konteks Indonesia . Penerapan
syariah di Nanggro Aceh Darussalam membutuhkan pria dan wanita sama-sama untuk
menutupi tubuh mereka sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Islam. Ini berarti
15 Suzanne Brenner, ‘Reconstructing Self and Society: Javanese Muslim Women and “the Veil”’, American
Ethnologist, November 1996, vol. 23, no. 4, p. 673.
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bahwa laki-laki harus memakai celana pendek di selutut sedikitnya atau celana panjang
dan kemeja kancing sementara perempuan untuk mengenakan jilbab . Di Banda Aceh ,
ibukota provinsi , polisi syariah sering melakukan inspejcsi dalam rangka untuk
memastikan bahwa orang telah mengikuti peraturan ini di ruang publik . Namun,
perempuan menjadi target utama dan laki-laki jarang diperiksa . Pelaksanaan syariah
sering dikritik karena menekankan makna simbolik (seperti jilbab bagi perempuan )
daripada benar-benar berolahraga cita-cita Islam keadilan sosial dan kesetaraan .
Menariknya , studi menunjukkan bahwa mayoritas pekerja seksual wanita di NAD juga
kerudung sendiri untuk menutupi identitas mereka . Dalam upaya untuk mendapatkan
rasa hormat dan pengakuan dalam kehidupan publik perempuan ini menyamarkan
identitas mereka dengan menyamar diri dengan item pakaian yang biasa dikenakan
sebagai simbol kesopanan dan moralitas Islam.16
Beberapa kesempatan juga menyoroti temporalitas jilbab kenakan. Misalnya ,
jilbab mengenakan oleh selebriti Indonesia ( aktris , bintang film , penyanyi ) , terutama
dalam program televisi selama Ramadhan ( bulan puasa ) . Kecenderungan itu diadopsi
lebih sebagai sarana strategi pemasaran , selain sebagai komitmen keagamaan , ketika
Ramadhan selesai perempuan ini hanya mengungkap . Selanjutnya, ada perempuan yang
memakai jilbab hanya ketika mereka pergi bekerja , yang lain hanya pada acara-acara
khusus atau formal seperti pemikahan , perayaan keagamaan dan upacara perayaan
bagian . Jilbab mengenakan pada kesempatan ini hanya berkaitan dengan kesempatan .
Tentu saja pada acara resmi memakai jilbab bisa memegang pemyataan identitas agama ,
tetapi pada saat yang sama juga merupakan pemyataan fashion .
16 Lily Munir (2002) quoted in Sri Rahayu Arman, ‘Jilbab: Antara Kesucian dan Resistansi,’ Jaringan
Islam Liberal, Internet, http://wvyw.islamlib.com. (21 March 2003).
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Jilbab sebagai item pakaian memang mencakup kedua bidang swasta dan publik
di Indonesia , dan ada beragam wacana tentang pentingnya mengenakan jilbab . Beberapa
ahli berkomentar bahwa AlqUran dan Hadis tidak memiliki penyelesaian kewajiban jilbab
memakai bagi perempuan : melihat pengenaan jilbab sebagai praktik lokal yang
dilembagakan daripada pengajaran normatif . Perempuan Muslim sendiri harus
memutuskan apakah memaki jilbab atau tidak . Lainnya, seperti para Islamis ,
mengatakan bahwa jilbab adalah sebuah kewajiban , mereka yang tidak akan dikutuk
menjadi kafir ( non -Muslim , non-Muslim ) . Bagi mereka , jilbab adalah manifestasi
politik perlawanan mereka kepada pemerintah sekuler , dan komitmen mereka untuk
pembentukan sebuah negara Islam di Indonesia . Dalam pengisian jilbab dengan makna
politik mereka sehingga menariknya dari domain pribadi perempuan ke arena publik .
Umar17 mengamati jilbab yang dapat berfiingsi sebagai simbolis makna fashion ,
privasi dan perlawanan. Namun, sebagai elemen pakaian yang melekat pada tubuh wanita
, jilbab harus dimasukkan dalam politik hak tubuh wanita wanita . Politisasi jilbab
merupakan hasil dari pluralitas yang disandangnya , mungkin menyarankan konsepsi
ideologis dari kelompok tertentu, mungkin bermain sebagai sebuah fenomena sosial,
dapat digunakan sebagai segregasi seksual , mungkin menunjukkan simbol patriarki ,
mungkin juga merupakan pembatasan khusus , mungkin menimbulkan pemberdayaan diri
, dan sebagainya. Jilbab adalah sebuah fenomena majemuk , memiliki lapisan makna dan
konteks , tergantung pada perspektif pemakai . Pengurangan sederhana dari simbol ke
satu arti dapat mengikis kompleksitas makna jilbab yang sebenamya.
17 Nasaruddin Umar, ‘Fenomenology Jilbab,’ Kompas Cyber Media, Monday, 25 November 2002.
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3. Wacana Kecantikan Perempuan dalam Majalah Perempuan Islami: Antara
Kecantika Timur dan Barat
Dari ketiga sampul depan (front cover) majalah Aulia, Annisa dan Paras terlinhat
bahwa tubuh yang langsing, kulit putih (terang) menandai konstruksi konsep kecantikan
yang muncul dari cover majalah majalah ini. Selain itu, pose yang hampir seluruh badan
menunjukkan secara lebih jelas ide tentang tubuh yang langsing yang hams dipunyai
perempuan Muslim. Secara kebahasaan, terlihat adanya pesan-pesan yang disampaikan
secara jelas. Sejalan dengan dunia perempuan, pemilihan wama atau humf dalam menulis
artikel sarat dengan wama-wama pastel ala Barbie seperti pink, biru muda, ungu muda
atau putih bukan wama-wama solid yang menunjukkan kedewasaan dan intensitas yang
tinggi. Pengunaan campuran antara bahasa Indonesia dan Inggris juga menunjukkan
seberapa jauh majalah ini mengajak pembacanya untuk lebih menjadi urban,
berpendidikan dan intemasional. Bahkan penggunaan bahasa Indonesia yang tidak baku
(bahasa gaul = bahasa anak muda) menunjukkan identitas sosial pembaca maupun model
yang ada. Bahasa gaul menandai identitas yang berarti gaul yaitu up-to-date, kekinian,
urban bukan rural dan trendy. Seperti kata Saxby:
The way young Indonesians communicate with each other is vibrant,
creative, dynamic and, above all, fun. Young people in Indonesia
practice and propagate the youth style of Indonesian as an expression
of their identity as a means to build solidarity with their peers. Their
language is distinctly informal and opposes the formality of good
and proper Indonesian. The easy-going attitude of young people all
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over Indonesia is reflected in the way they speak. Furthermore,
language is deliberately used to define who is a member of the youth
subculture and who is not” (Saxby, 2006, par. 18 via Kelly Nl.
Charenina).
Bahasa gaul menandai dunia perempuan metropolis/urban dan menunjukkan
hubungan yang lekat antara para perempuan. Ciri khas perempuan yang selalu
ingin berbeda dengan generasi yang lebih tua muncul dengan sangat kuat dalam
penggunaan bahasa gaul ini.
Lewat semiotic Barthes akan terlihat seperti berikut: (untuk edisi 32)
Model Denotationsi
BERJILBAB, CANTIK, Connotation
FASHIONABLE, STYLIST
Seorang Muslim perempuan yang Narratives and myths
cantik adalah model di sampul depan
Dia Muslim. Dia berjilbab dengan Codes
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menggunakan jilbab wama wani. Dia
berkulit putih. Dia berhidung
mancung. Dia tahu cara bermake-up
yang baik. Dia ceria {fun) terlihat dari
cara tertawanya yang cantik. Bergigi
putih. Dia selalu tertawa. Dia pandai
beipose didepan kamera (dia tidak
pemalu). Dia selalu berpakaian secara
modis. Dia selalu up-to-date. Dia
tidak pemah out-of-date. Dia gaul.
Dia menyenangkan karena selalu
tertawa dan riang.
Bahwa media merupakan pembentuk konstruksi kecantikan perempuan terlihat jelas
dalam sampul depan majalah Aulia ini. Tidak hanya pose modelnya, gaya berpakaian
maupun tips-tips yang diberikanpun mengarah kepada pembentukan standarisasi
kecantikan perempuan Muslim. Penggunaan bahasa yang merupakan paduan bahasa gaul
dan bahasa Inggris semakin mengukuhkan bahwa identitas perempuan putri ada dalam
model sampul depan ini. Model juga tersenyum sehingga terlihat bergigi bersih dan
sangat terawat (hal ini menunjukkan bahwa cantik identik dengan kemampuan financial
yang cukup tinggi/kaya/sukses/punya banyak uang), dan up to date (kekinian).
Yang paling menarik untuk dicermati dalam majalah ini adalah tentang cara
berpakaian secara Islami. Judul edisi khusus ini adalah Jilbab Love It Right Wear It
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Right: bagaimana cara menggunakan atau mengenakan pakaian Muslim secara benar
(dalam kerangka syariah Islam). Tetapi banyak dari model-model yang muncul dalam
majalah tersebut bertentangan dengan apa yang diwajibkan. Beberapa contoh mislanya.
dalam artikel tentang pemakaian busana Muslim yang benar adalah hams memakai kaus
kaki karena kaki termasuk aurat yang hams ditutup (hal. 68 - 70) tetapi model model
didalam majalah yang sama terlihat menggunakan jepitan bunga yang besar dan tidak
menngunakan kaos kaki sehingga cat kukunya terlihat. Setidaknya ada 2 model yang
memperlihatkan kaki mereka karena tidak berakos kaki. Lihat contoh berikut:
Kaki model terlihat tanpa kaos1? kaki (cat kuku terlihat) hal. 47
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Secara semiotik pembacaan wacana kecantikan diatas memperlihatkan bahwa kecantikan
perempuan tetaplah mengacu pada tubuh perempuan yaitu atas apa yang dia pakai. Beda
terbesar dari majalah wanita lainnya (yang sekuler) adalah perempuan dalam majalah
Aulia memakai jilbab dan dipadupadankan dengan baju mereka dan asesorisnya.
Sedangkan pose dan wacana tentang kulit putih dan tubuh langsing tetaplah sama
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walaupun dalam booklet majalah yang menyertai majalah Aulia edidi ini terdapat
peringat bahwa kulit putih dan tubuh langsing adalah penjajahan dunia Barat yang
menghegemoni dan memunculkan universalisasi kecantikan ala Barat (Booklet, hal 20)
tetapi model-model yang ditampilan tetaplah tidak berbeda dengan konsep kecantikan
wajalah sekuler lainnya: seperti cara model tertawa, memegang wajahnya dan sebagainya
yang menandai representasi perempuan seperti anak-anak sesuai pendapat Irving
Geofinan dalam bukunya Gender and Adverstising.18 Nama model yang ada di sampul
depan majalah Aulia ini adalah Salwa (sebuah nama yang asalnya dari dunia Arab).
Kemungkinan besar model ini merupakan keturunan Arab di Indonesia. Dengan
demikian bisa terlihat bahwa wacana kecantikan yang diusung oleh majalah ini bukanlah
kecantikan indegenous (pribumi) tetapi yang sudah tercampur dengan dunia lain (Arab).
Proses otentisasi beroperasi dengan menghadirkan model yang berdarah Arab. Islam
berasal dari Saudi Arabia bukan asli Indonesia, sehingga dengan menggunakan model
perempuan keturunan Arab hal ini akan mewacanakan adanya Islam yang otentik,
perempuan Muslim yang otentik Arab: kecantikan perempuan Islam yang otentik dan
asli.
18 Lihat Girls’ Guide To Beauty: Pendekatan Semiotik Dalam Membaca Kecantikan Perempuan Dalam
Majalah Remaja, Diah Ariani Arimbi, Ribka Wardhani, Anita Istiqoroh, Kelly M Charenina, Neni Isnaini,
Resty Aditya Wardani, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Airlangga, Januari 2009. Penelitian yang tidak
terpublikasikan.
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Pembacaan untuk majalah Annisa menurut skeme Barthes adalah sebagai berikut:
Model DenotationHP
***
* —SO .
.
I (isliionjiVyhh'
eta
ConnotationBERJILBAB, CANTIK,
FASHIONABLE, STYLIST
Narratives and mythsSeorang perempuan yang cantik
adalah seorang model = pandai
bergaya didepan kamera = stylist =•
fashionable (fashion adalah
hidupnmya/fashion is my life) = agak
maskuline = sangat barat karena
menggunakan sepatu boot dan
berdandan maskuline). Berbadan
tinggi.
Dia Muslim. Dia berjilbab dengan Codes
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model yang tidak biasa (beda dengan
jilbab umunya). Dia berkulit putih.
Dia berhidung mancung. Dia- tahu
cara bermake-up yang baik. Dia
pandai berpose didepan kamera (dia
tidak pemalu). Dia selalu berpakaian
secara modis. Dia selalu up-to-date.
Dia tidak pemah out-of-date. Dia
gaul. Dia sangat Barat.
Dari kegita majalah, majalah Annisa bisa dikatakan lebih liberal dan/atau sekuler dari
majalah Aulia dan Paras. Majalah Annisa bermodelkan perempuan dengan ber jilbab dan
tanpa jilbab.
Pengaruh Barat sangat terasa pada majalah ini. Tagline menggunakan bahasa
Inggris yaitu Woman Insight dan seperti majalah lain penggunaan bahasa Inggris
merupakan suatu hal yang menunjukkan kekinian majalah ini serta adanya arus
globalisasi dalam majalah ini.
Secara umum, tidak berbeda dengan majalah Aulia maupun yang lain,
perempuan Muslim yang cantik adalah yang berkulit putih, berhidup mancung, berbadan
tinggi. Lebih lagi, model sampul depan majalah Annisa ini bemama Katya, nama yang
sangat Barat (nama yang asalnya dari daerah Eropa Timur). Wacana Barat sangat kental
dalam majalah Annisa ini.
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Pembahasan lewat semiotic Barthes untuk majalah Paras akan terlihat seperti
berikut:
Model Denotation
Lulu El
Hasbu ij LD
RITY
CAL
ITY?— — IIMAMIKMUUAKA
KMSAWIAN
i M ' II
BERJILBAB, CANTIK, Connotation
FAHIONABLE, STYLIST
Seorang perempuan muda yang cantik Narratives and myths
adalah seperti Lulu El Hasbu=
seorang model = pandai bergaya
didepan kamera = secara ekonomi
mampu = = sukses = perempuan
yang bekeija = mandiri dengan
banyak uang karena bekeija sendiri.
Berbadan tinggi.
Dia Muslim. Dia berjilbab. Dia Codes
berkulit putih. Dia berhidung
mancung. Dia pandai berpose didepan
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kamera (dia tidak pemalu). Dia
pandai bermake up. Dia selalu
berpakaian secaxa modis. Dia selalu
up-to-date. Dia tidak pemah out-of-
date.
Ciri-ciri flsik masih tetap sama dengan ciri-ciri fisik model pada umunya: kulit putih,
hidung mancung, badan yang tinggi. Penggunaan sisipan bahasa Inggris atau
menggunaan bahasa asing (dalam hal ini adalah bahasa Inggris) menunjukkan adanya
pertanda globalisasi yang diinginkan majalah ini selain juga penggunaan bahasa gaul dan
bahasa Indonesia standar menunjukkan kekinian yang ingin dicapai majalah ini.
Model di sampul depan mahalaj Paras ini bemama Lulu El Hasbu yang bemama
asli Lutfiah Hasbu Marzuki (‘Galau Pro-Kontra Hijab Gaul vs Syar’i, hal 6 - 8). Lulu
atau Lutfiah adalah model asli Betawi tetapi dalam dunia modelling terutama sebagai
model busana Muslim dia mengganti nama menjadi Lulu El Hasbu yang bemada keArab-
araban. Hal ini sebagaimana yang terjadi di majalah Aulia adalah proses otentisasi bahwa
perempuan cantik Islami haruslah cenderung ke Arab-araban. Model Lulu adalah model
pertama majalah Paras ini dan berdasarkan wawancara dalam salah satu artikel tersebut
diatas, besama-sama dengan Dian Pelangi dan teman-temannya mereka mendirikan
Hijabaers Community yaitu kelompok perenpuan yang sangat sadar akan fashion Islami
atau yang lebih dikenal dengan hijab gaul. Hijab gaul sendiri masilhlah sangat
kontoversial. Lihat tulisan The Jakarta Globe berikut:19
19 ‘Hijab between Faith and Fashion’, The Jakarta Globe: http://www.theiakartaglobe.com/blogs/hiiab-
between-faith-and-fashion/ 28 Mii 2013.
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Indonesian singer Dewi Sandra stepped out of a car in one evening in Paris.
Looking stylish as always, she wore her gray hijab underneath a small hat. First
impression: chic and playful.
It has been five months since she decided to become a hijabi, being one of
fashionable hijab wearers promoting the hijab spirit that is far from the stigma of
oppression. Her trip to the fashion capital has allowed her to share her hijab
journey with other Muslim women.
While Dewi and many hijabis took their faith to the next level by doing what they
call as “syiar through hijab”, critics seem to have stalled them, lamenting these
women for promoting the so-called “hijab gaul” (hip hijab) that deviates from
Islamic principles. Even prominent cleric Yusuf Mansur became the target of such
criticism for his Islamic clothing line Mae, with critics questioning his colorful,
fashionable collections.
The “correct” hijab, according to them, is one that is big enough to cover the
woman’s silhouette and doesn’t strangle her neck, non transparent, not colorful,
and not decorated by patterns and other adornments. In addition, it mustn’t be
perfumed and mustn’t copy headscarves worn by non-Muslims (like that of
Catholic nuns). Consequently, we could now find “hijab gaul vs. hijab syar’i”
debates in Indonesia, which is set to be the Islamic fashion capital by 2020.
young Islamic fashion designer Dian Pelangi prefers not to put distinctions in
hijab. “The term ‘hijab gaul’ seems to carry a negative meaning, while it actually
brings fresh air — there are more and more Muslim women attracted to hijab
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now. Some say these women are just following a trend, but it’s better to follow a
positive thing than a negative one,” emphasized Dian, who accompanied Dewi
that evening.
Dian recalled dozens years ago when Islamic attire was still exclusive, available
only in designers’ boutiques with expensive prices, and in limited styles.
However, thanks to Islamic pop-culture movement, with Muslim female netizens
across the globe sharing their different ways of wearing hijab, the hijab popularity
started to grow in Indonesia around 2006 and 2007. -
Islamic attire has since been found everywhere, and has become more attractive
and affordable. The mushrooming Islamic fashion blogs have inspired Indonesian
hiiabis, with Japanese-British convert Hana Tajima being one of inspirations
because of her chic and out-of-the-box look. Hana, also a designer, has made her
way to numerous international media, promoting the fresh, “friendlier” look of
hijab.
Kontroversi hijah masih tetap berlanjut sampai sekarang. Penggunaan kata hijab versus
jilbab juga patut dicermati. Hijab identik dengan fashionable jilbab, cool (gaul) dan
sangat sadar akan mode dan kata-kata hijab sendiri adalah salah satu bentuk pinjaman
dari bahasa Araba berbeda dengan jilbab yang lebih bersifat indegenous. Jilba menjadi
other (liyan) karena lebih bersifat modem dan lebih tidak fashionalbe bila dibandingkan
dengan hijab yang lebih elegan, glamour dan fashionable. Dari perspektif fashion, jilbab
menjadi lebih sederhana dibanding hijab. Arus globalisasi dari dunia Arab nampaknya
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juga sangat berpengaruh dalam fashion Islami terbukti dengan kentalnya pengaruh Barat,
Arab pada busana Muslim perempuan Indonesia.
Sekali lagi hal ini menunjukkan bahwa sama dengan majalah perempuan lainnya
walaupun berbeda nama, isi, model maupun pemilihan bahasa yang digunakan adalah
tipikal perempuan yang sarat dengan kekinian. Kekinian dan tren temyata masih menjadi
alasan utama dalam memproduksi konstruksi kecantikan di majalah. Syarat-syarat yang
lain seperti berkulit putih, berhidung mancung baik untuk asli Indonesia, Arab maupun
Barat (kulit putih) adalah tetap menjadi syarat utama.Selain itu yang lebih penting adalah
bentuk badan. Walaupun busana Muslim yang dikenakan para model jilbab atau hijab
menutupi seluruh tubuh mereka tetapi terlihat bahwa para model tersebut bertubuh
langsing dan tinggi sehingga menampakkan bentuk ideal perempuan.
Apabila kita cermati lebih lanjut, terutama bila melihat kedalam isi majalah dan
melihat pose perempuan yang ada didalamnya terlihat jelas bahwa sampul depan menjadi
panutan seperti pose-pose yang muncul adalah pose tertawa sejalan dengan dunia
perempuan yang fun, ceria dan penuh tawa. Bahwa kehidupan perempuan identik dengan
fun dan ceria sebenamya telah beralih dari konstruksi ke dalam mitos. Pada kenyataannya
dunia perempuan tidak hanya melulu ceria, dunia perempuan juga sarat dengan
persoalan-persoalan. Mistifikasi telah menaturalkan kehidupan perempuan sama dengan
kehidupan ceria. Disini terlihat jelas adanya statement of fact seperti yang dikemukakan
Barthes.
Kecantikan perempuan Muslim identik jilbab (penutup rambutdan bermake-up
yang menunjukkan keceriaan perempuan (wama-wami). Kontroversi tentang apakah
busana Muslim yang dipakai termasuk jilbab atau hijab yang gaul atau yang syar’i (sesuai
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dengan kaidah para Islamis) semuanya tidak menjadi masalah. Yang paling utama adalah
dikenakannya jilbab dan/atau hijab bagi perempuan Muslim.
Kecantikan disini diartikan sebagai kemampuan seseorang (perempuan) dalam
memakai make-up, memilih baju yang sesuai, modis, sadar akan fashion, Tips-tips
kecantikan tidaklah mengenal perbedaan-perbedaan yang ada. Dan motivasi yang muncul
dalam tips-tips ini jelas terlihat karena tips-tips ini merupakan panduan untuk tampil
cantik seperti para selebriti yang ada pada sampul depan majalah. Dalam artikel tentang
model sampul depan tertulis jelas merek baju apa yang mereka pakai, make-up buatan
siapa yang terpilih dan sebagainya. Dalam kerangka Barthes, terlihat bahwa motivasi
yang erat lewat sampul depan majalah motivasi konsumerisme.
P
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Dengan menggunakan semiotik ala Roland Barthes ketiga majalah perempuan
Muslim yaitu Aulia, Annisa dan Paras menunjukkan hal yang serupa bahwa wacana
kecantikan perempuan masih mengalami universalisasi. Perempuan cantik adalah yang
berkulit putih, berhidung mancung dan berbadan tinggi (ideal), tidak gemuk, ramping dan
pandai berdandan serta berbusana. Identifikasi agama muncul dalam jilab atau hijab yang
mereka kenakan. Jilbab atau penutup kepala menandai identitas kelslaman mereka.
Proses globalisasi yang muncul di dunia sangat pula berpengaruh pada wacana
kenactikan perempuan Muslim di majalah-majalah tersebut atas. Pengarauh Barat dan
Arab (sebagai daerah Islam berasal) sangat kental dalam konstruksi kecantikan yang
muncul pada majalah Aulia, Annisa dan Paras. Yang lebih menarik adalah adanya
i
pertentangan yang muncul dalam majalah Aulia terutama yang menyangkaut cara
berpakaian Islami yang benar. Kontroversi ini temyata menunjukkan bahwa pemakaian
jilbab dan/aatu hijab juga masil belum final. Masih ada perempuan yang memilih mekalai
kerudang (tutup kepala ala generasi yang sudah tua), beijilbab, berhijab ataupun tidak
memakai sama sekali. Jilbab memang menjadi penanda identitas agama tetapi haruslah
perempuan itu sendiri yang memknai, demikian juga kontroversi soal jilbab atau hijab
dimana hijab lebih identik dengan glamour, elegan, mahal dan fashionable. Perempuan
atau si pemakai sendirilah yang memaknai jilbab/hijab mereka. Sayangnya kontroversi
yang muncul ini temyata masih dalam kerangka pemikiran Naomi Wolf bahwa
kecantikan perempuan masih dalam perangkap tubuh perempuan itu sendiri dan masih
sangat bersifat sosial ekonomi. Bisa disimpulkan bahwa wacana konstruksi kecantikan%
59
p perempuan Muslim masihlah terpolititasi dan menjadi bagian dari politik tubuh
perempuan. Perempuan belum lagi menjadi ratu atas tubuh perempuan sendiri. Fenomena
. jilbab atau hijab akhir-akhir ini memang menunjukkan danya pemberdayaan perempuan
atas pemakaian penutup kepala ini atas pilihan perempuan sendiri. Tetapi sayang, karena
atas nama fashion, perempuan masih djajah oleh konsumerisme karena style masih
menjadi idnetitas terpenting dalam perempuan berpakaian. Kata-kata Fashion is my life
dalam majalah Annisa masih menunjukkan bahwa identias kelslaman masih harus
terkalahkan oleh fashion (sesuatu diluar agama). Fashion masih sangat kental
menghegemoni dan mendikte cara perempuan berpakaian walaupun masih dalam korikur
agama (Islam). Di satu sisi ini bisa diartikan bahwa seperti inilah cara perempuan Muslim
memaknai identitas ke Islaman mereka yaitu bahwa menjadi Muslim, berjilbab bisa tetap
fashionable artinya mereka membuat agama yang normatif dan dogmatif menjadi lebih
I fun dan bisa diterima. Di sisi yang lain hal ini juga menunjukkan bahwa identitas agama
tidak bisa utuh atau tunggal tetapi masih harus berkelindan dengan fashion. Yang lebih
penting lagi dalam penelitian ini ditermukan bahwa jilbab/hijab tidaklah bermakan
tunggal tetapi kompleks dan komsplesitas makna tersebut dipengaruhi oleh berbagai
situasi: budaya, sosial, agama, ekonomi dan sebagainya.
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